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Abstrak- Industri ritel menghadapi persaingan yang semakin ketat, dan untuk bertahan, perusahaan perlu memahami perilaku
pembelian pelanggan dan mengoptimalkan strategi penjualan mereka. Salah satu pendekatan yang efektif adalah menggunakan data
mining untuk menganalisis data penjualan dan mengidentifikasi pola pembelian. Penelitian ini bertujuan untuk mengoptimalkan
strategi penjualan Toko AM2000 dengan menerapkan algoritma Apriori untuk mengidentifikasi produk yang paling populer di
kalangan pelanggan. Data yang digunakan mencakup transaksi penjualan dari Januari hingga September 2024, dengan total 1.000
transaksi dan 10 atribut.Hasil analisis menggunakan algoritma Apriori menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara produk
"Water Softener” dan "Filter Tank," meskipun nilai support yang diperoleh, yaitu 20,4%, tidak memenuhi ambang batas minimum
support sebesar 30%. Namun, nilai confidence sebesar 80,6% menunjukkan kemungkinan tinggi bahwa pelanggan yang membeli
"Water Softener” juga membeli "Filter Tank." Hal ini mengindikasikan bahwa Toko AM2000 sebaiknya memfokuskan strategi
pemasarannya pada promosi kedua produk tersebut.Untuk meningkatkan efektivitas analisis, disarankan untuk menurunkan nilai
minimum support, meningkatkan jumlah transaksi, dan mempertimbangkan penggunaan algoritma lain, seperti K-means. Penelitian
ini memberikan wawasan berharga untuk pengambilan keputusan bisnis dan penguatan strategi pemasaran Toko AM2000.

Kata Kunci: Algoritma Apriori, penambangan data, pola pembelian, strategi penjualan, Toko AM2000, optimalisasi

Abstract- The retail industry faces increasing competition, and to survive, companies need to understand customer purchasing behavior
and optimize their sales strategies. One effective approach is the use of data mining to analyze sales data and identify purchasing
patterns. This study aims to optimize the sales strategy of Toko AM2000 by applying the Apriori algorithm to identify the most popular
products among customers. The data used includes sales transactions from January to September 2024, with a total of 1,000 transactions
and 10 attributes. The results of the analysis using the Apriori algorithm show a significant association between the products "Water
Softener" and "Filter Tank," although the support value obtained, which is 20.4%, does not meet the minimum support threshold of
30%. However, the confidence value of 80.6% indicates a high likelihood that customers who purchase "Water Softener" also buy
"Filter Tank." This suggests that Toko AM2000 should focus its marketing strategies on promoting these two products. To improve
the effectiveness of the analysis, it is recommended to lower the minimum support value, increase the number of transactions, and
consider using other algorithms, such as K-means. This study provides valuable insights for business decision-making and the
enhancement of Toko AM2000's marketing strategy.

Keywords : Apriori algorithm, data mining, purchasing patterns, sales strategy, Toko AM2000.Optimization

1. PENDAHULUAN

Industri ritel saat ini semakin kompetitif, terutama dengan berkembangnya toko-toko dan swalayan modern. Untuk
dapat bertahan, perusahaan ritel harus dapat memahami perilaku pembelian pelanggan dan mengoptimalkan strategi
penjualan mereka. Salah satu cara untuk mengoptimalkan strategi penjualan adalah dengan menggunakan analisis data.
Data mining adalah salah satu pendekatan yang dapat digunakan untuk menganalisis data penjualan dan mengidentifikasi
pola pembelian pelanggan [1]. Menurut para peneliti sebelumnya pengertian data mining adalah proses mengeksplorasi
dan menganalisis data dalam jumlah besar untuk menemukan pola dan hubungan yang signifikan [2]. Data Mining
merupakan serangkaian proses yang bertujuan untuk menemukan informasi bernilai yang tidak dapat diperoleh secara
manual dari suatu basis data [3], [4], [5], [6], [7]. Data mining dengan menggunakan association rules atau aturan asosiasi
adalah metode yang sering digunakan untuk menemukan pola atau hubungan antar item di dalam kumpulan data besar,
terutama dalam bidang retail dan penjualan. Tujuan utama dari penggunaan aturan asosiasi adalah untuk mengidentifikasi
pola atau keterkaitan antara produk yang sering dibeli bersamaan, yang kemudian bisa digunakan untuk pengambilan
keputusan bisnis, seperti penataan produk, penentuan promosi, atau manajemen stok [8], [9], [10], [11] .

Proses data mining bertujuan untuk menggali pola-pola tersembunyi dalam data mentah sehingga dapat diubah menjadi
informasi yang lebih bermakna. Melalui teknik ini, pola penting seperti tren atau hubungan antar data dapat diidentifikasi,
mendukung pengambilan keputusan yang lebih tepat. Informasi yang dihasilkan memiliki nilai tinggi dan dapat
diterapkan di berbagai sektor, termasuk bisnis, kesehatan, dan pendidikan, untuk mengidentifikasi peluang, mengelola
risiko, dan meningkatkan efisiensi. Salah satu algoritma yang sering digunakan dalam data mining adalah apriori, yang
dapat menggali informasi berharga dari data penjualan. Algoritma ini mampu mengidentifikasi aturan asosiasi, seperti
produk-produk yang sering dibeli secara bersamaan oleh pelanggan, sehingga membantu perusahaan merancang strategi
pemasaran yang lebih efektif [12].

Metode apriori merupakan salah satu pendekatan dalam data mining yang digunakan untuk prediksi atau peramalan,
terutama dalam analisis aturan asosiasi, yang juga dikenal sebagai affinity analysis atau market basket analysis [13].
Prinsip kerja aturan asosiasi adalah dengan mengidentifikasi frequent itemsets, yaitu kombinasi item yang sering muncul
bersama dalam data transaksi, menggunakan dua parameter utama: minimum support (persentase minimum transaksi yang
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harus mengandung itemset tertentu) dan minimum confidence (tingkat kepercayaan bahwa keberadaan satu item akan
diikuti oleh item lain). Algoritma ini menggabungkan itemset kecil, mengevaluasi apakah itemset tersebut memenuhi
kriteria, dan akhirnya menghasilkan aturan asosiasi yang dapat digunakan untuk mendukung keputusan bisnis, seperti
memberikan rekomendasi produk.

Keuntungan dari pendekatan ini adalah kesederhanaannya dan kemampuannya untuk mengungkap pola tersembunyi
dalam data. Namun, kelemahannya terletak pada kebutuhan memori dan waktu komputasi yang tinggi, terutama ketika
digunakan pada dataset yang besar [14], [15], [16]. Algoritma ini efektif untuk mengidentifikasi pola keterkaitan antara
item dalam data skala besar. Aturan asosiasi yang dihasilkan menggambarkan hubungan antara atribut atau item dalam
data, memungkinkan pengungkapan keterkaitan yang signifikan.

Penelitian sebelumnya menunjukkan keberhasilan algoritma Apriori dalam menganalisis pola pembelian,
mengoptimalkan manajemen persediaan, dan meningkatkan penjualan di berbagai sektor bisnis. Studi oleh Diana Juniar
dan Benny Daniawan berjudul “Optimasi Sistem Informasi Pembelian, Persediaan, dan Penjualan Barang dengan
Penerapan Algoritma Apriori” menyimpulkan bahwa algoritma Apriori mampu merekomendasikan produk yang sedang
tren berdasarkan pola pembelian pelanggan untuk mendukung optimalisasi manajemen persediaan [17]. Penelitian oleh
Josef Cristian Adi Putra dan Evasaria Magdalena Sipayung berjudul “Implementasi Apriori Pada Penjualan Barang
Dengan Metode Asosiasi Untuk Strategi Marketing” membuktikan efektivitas algoritma Apriori dalam mengidentifikasi
pola pembelian konsumen, meningkatkan penjualan, dan menghasilkan informasi berharga, meskipun aplikasi yang
dikembangkan memiliki keterbatasan dalam notifikasi kesalahan data yang hanya tampil satu per satu[18].

Studi lain oleh Agung Tri Utomo, Suherman dkk, dan Tumbur Dolok Saribu dkk juga mengonfirmasi bahwa algoritma
Apriori efektif dalam menelusuri pola penjualan barang. Misalnya, penelitian Suherman menggunakan RapidMiner,
sedangkan Tumbur Dolok Saribu dkk fokus pada manfaat algoritma Apriori dalam pengambilan keputusan strategis.
Semua penelitian tersebut menunjukkan bahwa algoritma Apriori, meskipun memiliki tantangan dalam efisiensi dan
jumlah aturan yang dihasilkan dibandingkan metode lainnya, tetap menjadi alat yang andal dalam analisis data transaksi
untuk mendukung strategi pemasaran[19], [20], [21].

Dalam konteks ini, penelitian dilakukan pada Tirta AM2000, sebuah usaha dagang yang berfokus pada perlengkapan dan
peralatan depot air minum, filter air rumah tangga, serta mesin air mineral, RO, dan alkaline. Perusahaan yang berlokasi
di Jalan Gagak Hitam No. 6, Medan, Sumatera Utara ini menghadapi tantangan dalam memahami preferensi pelanggan.
Oleh karena itu, algoritma apriori diterapkan untuk menganalisis data penjualan dan mengidentifikasi produk favorit
pelanggan, sehingga perusahaan dapat mengoptimalkan strategi penjualannya dengan menawarkan produk yang paling
diminati secara lebih efektif.

2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1 Tahapan Penelitian

Berikut ialah gambaran tahapan penelitian yang dilakukan:

-~
Pengumpulan ]

Data

Studi Literatur }
Apriori l
Implementasi I

Hasil }

Gambar 1: Tahapan-Tahapan Penelitian

1. Pengumpulan Data:
Pada tahap ini, dilakukan pengumpulan data penjualan produk AM2000 untuk periode transaksi dari bulan
Januari hingga bulan September tahun 2024. Proses ini bertujuan untuk mengumpulkan informasi terkait jumlah
penjualan yang terjadi selama periode tersebut. Data yang terkumpul akan mencakup rincian setiap transaksi,
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termasuk jumlah unit yang terjual, tanggal transaksi, serta nilai penjualan untuk setiap bulan dalam rentang waktu
yang dimaksud. Pengumpulan data ini penting untuk melakukan analisis terhadap kinerja penjualan produk
AMZ2000, mengevaluasi tren, dan merencanakan strategi pemasaran atau perbaikan yang diperlukan di masa
depan.

Studi Literatur

Peneliti juga akan mengumpulkan referensi teoritis dari berbagai sumber pustaka yang relevan. Literatur yang
digunakan mencakup penelitian terdahulu tentang algoritma apriori, pola transaksi, dan tren penjualan, yang
akan membantu dalam memahami dasar teori serta membandingkan hasil analisis.

Metode Apriori

Pada tahap ini, algoritma apriori digunakan untuk menganalisis data penjualan dengan tujuan mengidentifikasi
aturan asosiasi antara produk-produk yang sering dibeli secara bersamaan oleh pelanggan. Apriori adalah
algoritma yang umum digunakan dalam data mining untuk menemukan pola atau hubungan antara item dalam
dataset transaksi.

Implementasi

Dalam penelitian ini, alat bantu yang digunakan adalah RapidMiner versi 2024.1.0, sebuah perangkat lunak open
source yang dirancang khusus untuk tujuan analisis dan pemodelan data, termasuk penerapan berbagai algoritma
data mining. RapidMiner menyediakan antarmuka grafis yang memudahkan pengguna dalam merancang dan
mengimplementasikan berbagai model analisis data tanpa memerlukan keterampilan pemrograman yang
mendalam.

Hasil dan Analisis

Pada tahap akhir, hasil dari penerapan algoritma apriori akan dianalisis dan digunakan untuk mengidentifikasi
produk-produk favorit pelanggan

2.2 Data Sampel

Data itemset yang digunakan adalah sebagai berikut:.

Tabel 1. Data Sampel Item-set

Transaksi ID Produk
Tabung Filter
Membran RO
Resin Kation
Tabung Filter
UV Sterilizer
Resin Kation
Karbon Aktif

Filter Air
Resin Kation
Water Softener
Reverse Osmosis
Pompa Air
Tabung Filter
Water Softener
Karbon Aktif

[EEN

0O NN o o, B P OWOWOWWLODNDDND

1000 Media Filter

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data transaksi yang dikumpulkan dari bulan Januari hingga
September 2024. Sebelum dilakukan analisis, data akan melalui tahap praproses atau pembersihan untuk menghindari
duplikasi dan menghapus atribut yang tidak relevan. Selama periode tersebut, tercatat sebanyak 1.000 transaksi dengan
10 produk, yang dianggap cukup untuk dianalisis. Pemilihan data transaksi dalam periode ini diharapkan dapat
memberikan gambaran yang representatif mengenai pola pembelian dalam waktu yang relatif singkat, sehingga hasil
analisis dapat dijadikan acuan yang relevan dalam menentukan produk terfavorit.
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2.3 Penerapan Algoritma Apriori

Algoritma apriori adalah algoritma dalam data mining yang digunakan untuk menemukan aturan asosiasi dalam dataset,
terutama yang berkaitan dengan pola pembelian dalam transaksi. Algoritma ini dirancang untuk mengidentifikasi item
atau kombinasi item yang sering muncul bersama dalam transaksi, sehingga dapat digunakan untuk menemukan
hubungan antara produk yang sering dibeli bersama oleh pelanggan.

Rumus algoritma Apriori:

1. Rumus Support
Rumus 1-itemset =

umlah Transaksi Mengandung A
X100% (1
Total Transaksi ( )

Support A = d

Rumus 2-itemset =

Support AB = Jumlah Transaksi Mengandung A dan B X 100% (2)

Total Transaksi A

2. Rumus Convidence

__Jumlah Transaksi Mengandung A dan B

Convidence P(B|A) = X100% (3)

Total Transaksi A

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan data transaksi penjualan dari Toko AM2000 sebagai bahan utama untuk
analisis. Data yang digunakan mencakup periode Januari hingga September 2024, dengan total 1000 transaksi dan 10
atribut. Pemilihan periode ini bertujuan untuk memperoleh sampel yang cukup representatif, namun tidak terlalu besar,
agar proses pengolahan data dan analisis asosiasi dapat dikelola dengan efisien. Hal ini penting karena semakin besar
volume data yang diolah, semakin lama pula waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan analisis asosiasi. Setelah data
transaksi dikumpulkan, data tersebut kemudian diubah ke dalam format Microsoft Excel 2010 untuk memudahkan
pengolahan lebih lanjut. Selanjutnya, analisis dilakukan menggunakan algoritma apriori, yang merupakan metode yang
banyak digunakan dalam analisis data untuk menemukan hubungan atau pola asosiasi antar item. Dengan menggunakan
algoritma apriori, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pola pembelian yang sering terjadi bersamaan.
Informasi ini diharapkan dapat membantu dalam pengambilan keputusan bisnis yang lebih baik di Toko AM20.

3.1 Tabular

Tahap awal adalah membuat format tabular pada data transaksi yang sudah didapatkan:

Tabel 2: Tabular Data
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13 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1
14 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0
15 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0
16 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0
17 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0
18 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1
19 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1
20 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0
1000 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0

Penelitian ini menggunakan data transaksi penjualan Toko AM2000 dari Januari hingga September 2024 untuk analisis
asosiasi. Periode tersebut dipilih agar sampel cukup representatif dan analisis tetap efisien. Data transaksi yang terkumpul
kemudian diubah ke format Microsoft Excel 2010 dan diimpor ke aplikasi RapidMiner untuk dianalisis dengan algoritma
apriori. Algoritma ini digunakan untuk menemukan pola pembelian yang sering muncul bersamaan, yang diharapkan
dapat memberikan wawasan untuk mendukung pengambilan keputusan bisnis Toko AM2000.

3.1 Pemodelan Algoritma Apriori

Pemodelan algoritma apriori di RapidMiner versi 2024.1.0 dimulai dengan mengimpor data transaksi yang telah
diproses, kemudian menggunakan operator apriori untuk membangun model asosiasi. Algoritma ini mencari itemset yang
sering muncul bersama dalam transaksi dan menghasilkan aturan asosiasi berdasarkan nilai support, confidence, dan lift.
Dengan demikian, pola pembelian yang sering terjadi bersamaan dapat diidentifikasi, yang akan mendukung pengambilan
keputusan bisnis yang lebih efektif di Toko AM2000.

Recommended Opmrators >

Apots wecel H Aooeate 2 B wney K ¥ e Examgtes

Gambar 2: Pemodelan Apriori Menggunakan Rapidminer Versi 2024.1.0
3.2 Support dan Convidence

Dalam penelitian ini, penulis menetapkan nilai support sebesar 0.3 (30%) dan confidence sebesar 0.8 untuk analisis
asosiasi menggunakan algoritma apriori. Nilai support 0.3 menunjukkan bahwa suatu itemset dianggap sering muncul
bersama jika minimal 30% transaksi mengandung item tersebut. Sedangkan nilai confidence 0.8 mengindikasikan bahwa
jika suatu item ada dalam transaksi, ada kemungkinan 80% item lain dalam aturan asosiasi tersebut juga akan muncul.
Dengan menetapkan kedua nilai ini, penulis bertujuan menemukan pola pembelian yang relevan dan kuat untuk
mendukung pengambilan keputusan di Toko AM2000.

Recommenged ooty v

Gambar 3: Pemodelan Apriori dengan Minimal Nilai Support 0.3 (30%)
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3.3 Hasil Pembahasan

Pengujian data penjualan Toko AM2000 untuk periode Januari hingga September 2024 dilakukan dengan
menggunakan perangkat lunak RapidMiner dan menerapkan algoritma apriori untuk menemukan aturan asosiasi antara
produk-produk yang sering dibeli bersamaan. Dalam pengujian ini, nilai minimum support ditetapkan sebesar 0.30 atau
30%. Artinya, hanya pola asosiasi yang muncul dalam minimal 30% transaksi yang akan dipertimbangkan dalam analisis.
Hasil pengujian menunjukkan bahwa terdapat satu aturan asosiasi yang menonjol dan paling tinggi di antara semua
transaksi yang dianalisis, yaitu pola asosiasi antara produk "Water Softener" dan "Tabung Filter". Pola ini memiliki nilai
support sebesar 0.204, yang berarti bahwa 20.4% dari seluruh transaksi yang dianalisis mencatat pembelian kedua produk
ini bersama-sama. Nilai support ini menunjukkan bahwa meskipun hubungan antara kedua produk tersebut tidak
mencapai 30%, masih cukup signifikan dan dapat dianggap sebagai pola yang sering muncul dalam transaksi. Selain itu,
aturan asosiasi ini juga memiliki nilai confidence sebesar 0.806. Confidence adalah ukuran yang menunjukkan seberapa
kuat hubungan antara dua produk dalam aturan asosiasi tersebut. Dalam hal ini, nilai confidence sebesar 0,806 berarti
bahwa jika seorang pelanggan membeli "Water Softener,” ada kemungkinan sebesar 80,6% bahwa mereka juga akan
membeli "Tabung Filter." Dengan kata lain, hampir 81% pembeli yang memilih "Water Softener" cenderung membeli
"Tabung Filter" juga. Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan adanya hubungan yang cukup kuat antara kedua produk
tersebut dalam transaksi di Toko AM2000. Mayoritas pembelian yang melibatkan "Water Softener” juga melibatkan
"Tabung Filter," dan ada kemungkinan tinggi bahwa pembeli yang memilih "Water Softener" akan membeli "Tabung
Filter" pada saat yang sama. Temuan ini dapat memberikan wawasan penting bagi manajemen toko dalam merencanakan
strategi pemasaran, seperti penawaran bundling produk atau penempatan produk yang lebih strategis di toko.

No.  Premises Conchusion Support Confidence  LaPlace  Gain ps Lt 4

Water Softener Tabung Filter 0204 0805 0961 0302 0013 1088

Gambar 4: Hasil Output Implementasi Support Minimal 0.3 dan Convidence 0.8

MMMMMMM

Gambar 5: Hasil Output Implementasi Support Minimal 0.3 dan Convidence 0.8
Hasil association rule pada gambar 5 menunjukkan adanya hubungan kuat antara produk dalam data yang dianalisis.
Aturan pertama, Media Filter — Tabung Filter dengan nilai confidence sebesar 0,805, menunjukkan bahwa jika seseorang
membeli Media Filter, terdapat kemungkinan 80,5% mereka juga akan membeli Tabung Filter. Aturan kedua, Water
Softener — Tabung Filter dengan nilai confidence sebesar 0,806, mengindikasikan bahwa pembeli Water Softener
memiliki peluang 80,6% untuk membeli Tabung Filter. Kedua aturan ini mencerminkan pola belanja yang dapat
digunakan untuk strategi pemasaran, seperti menawarkan promosi bundel pada produk terkait.
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Gambar 6: Hasil Visualisasi dari Association Rule

Pada Gambar 6 adalah visualisasi menunjukkan hasil association rules. Node mewakili produk, sedangkan panah
menunjukkan hubungan antara produk yang dianalisis. Angka pada panah merepresentasikan nilai confidence:

1. Media Filter — Tabung Filter dengan confidence 0.805
2. Water Softener — Tabung Filter dengan confidence 0.806

Visual ini membantu memahami keterhubungan antar produk dalam analisis association rule, yang dapat digunakan untuk
strategi pemasaran dan rekomendasi produk.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengujian data penjualan Toko AM2000 untuk periode Januari hingga September 2024 menggunakan
algoritma apriori, ditemukan adanya pola asosiasi yang menarik antara produk "Water Softener" dan "Tabung Filter."
Meskipun nilai support yang diperoleh, yaitu 0,204 atau 20,4%, tidak mencapai nilai minimum support yang telah
ditetapkan sebesar 30%, pola ini masih menunjukkan hubungan yang cukup signifikan. Nilai confidence sebesar 0,806
juga menunjukkan adanya kemungkinan yang tinggi bahwa pembeli produk "Water Softener" cenderung juga membeli
"Tabung Filter." Meskipun demikian, hasil ini tidak memenuhi standar minimum support yang telah ditetapkan dan, oleh
karena itu, tidak dapat dijadikan sebagai dasar utama dalam analisis. Untuk meningkatkan efektivitas analisis, disarankan
agar nilai minimum support yang digunakan dalam algoritma apriori diturunkan atau ditambah jumlah transaksi serta
menggunakan algoritma yang lain contohnya K-means.
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